ABSTRAK

Haulah Nu’ma Salsabila Sholihah : Tindak Pidana Cyberbullying Pada Platform Tiktok
Berdasarkan Pasal 27A Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektonik

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi
masyarakat, khususnya melalui media sosial seperti TikTok. Di balik kemudahan
tersebut, muncul dampak negatif berupa maraknya cyberbullying yang meliputi
penghinaan, pelecehan, pencemaran nama baik, pengancaman, dan pengungkapan
data pribadi tanpa izin. Fenomena ini mencerminkan adanya benturan antara das
sollen (ketentuan hukum yang ideal) dan das sein (realitas sosial), di mana
keberadaan hukum belum sepenuhnya mampu mencegah perbuatan melawan
hukum di ruang digital.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan hukum terhadap pelaku
cyberbullying di TikTok, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk perbuatan yang
memenuhi unsur tindak pidana dan Pasal-Pasal yang relevan untuk menjerat pelaku.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
perlindungan hukum bagi korban perundungan digital dan memberikan
rekomendasi terhadap penguatan hukum pidana di era media sosial.

Penulisan ini juga menggunakan teori penegakan hukum, teori pemidanaan,
dan teori kepastian hukum sebagai landasan analisis. Ketiganya digunakan untuk
menjelaskan esensi cyberbullying sebagai bentuk kejahatan, menilai efektivitas
pemidanaan terhadap pelaku, serta melihat sejaun mana kepastian hukum dapat
diwujudkan dalam praktik penegakan hukum terhadap kejahatan berbasis
teknologi.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan
pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Bahan hukum primer terdiri dari
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang ITE, Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana (KUHP), dan Undang-Undang Perlindungan Anak, serta didukung oleh
bahan hukum sekunder seperti literatur, jurnal, dan studi kasus aktual. Analisis
dilakukan secara kualitatif dengan menekankan interpretasi normatif dan analisis
sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk cyberbullying di
TikTok dapat dijerat melalui Pasal 27A, 27B, 28 ayat (2), 29, dan 36 UU ITE, serta
Pasal 310 dan 335 KUHP, tergantung pada jenis perbuatan dan akibat hukumnya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
memperkuat perlindungan hukum terhadap korban, meningkatkan kesadaran
masyarakat akan etika digital, serta menjadi acuan dalam pembaruan kebijakan
hukum pidana yang lebih responsif terhadap dinamika media sosial.
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